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Abstrak 
Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang signifikan di Indonesia, termasuk di Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Untuk menanggulangi masalah ini, program Bapak Asuh Anak Stunting Paket Lima Pantas 
(Bakti Pantas) diluncurkan dengan tujuan untuk meningkatkan intervensi gizi pada balita dan mengurangi 
prevalensi stunting. Aplikasi Bakti Pantas digunakan untuk memfasilitasi pelaporan dan pengelolaan 
intervensi gizi secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan aplikasi Bakti 
Pantas dalam mendukung pelaporan masalah gizi pada balita serta evaluasi dampaknya terhadap penurunan 
stunting di Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan wawancara kepada petugas kesehatan dan pemangku kepentingan terkait, serta analisis data 
aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Bakti Pantas telah mempermudah pelaporan status gizi 
balita, memungkinkan pemantauan yang lebih cepat dan tepat waktu, serta mendukung koordinasi antar pihak 
terkait dalam pemberian intervensi. Meskipun demikian, beberapa tantangan terkait keterbatasan akses 
teknologi dan pelatihan masih perlu diatasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengelolaan aplikasi 
Bakti Pantas memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung upaya penurunan stunting melalui 
pelaporan yang lebih efektif dan koordinasi yang lebih baik antara tenaga medis dan keluarga balita. 
Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut mencakup peningkatan aksesibilitas aplikasi dan pelatihan 
bagi pengguna. 
 
Kata kunci: Aplikasi Bakti Pantas; masalah gizi balita; stunting; pengelolaan data; Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 
 
Abstract  
Stunting is a significant nutritional issue in Indonesia, including in Kutai Kartanegara Regency. To address 
this problem, the Bapak Asuh Anak Stunting Paket Lima Pantas (Bakti Pantas) program was launched to 
improve nutritional interventions for children under five and reduce the prevalence of stunting. The Bakti 
Pantas application is used to facilitate reporting and management of nutritional interventions effectively. This 
study aims to analyze the management strategies of the Bakti Pantas application in supporting the reporting 
of nutritional issues in children under five and evaluating its impact on reducing stunting in Kutai 
Kartanegara Regency. The research employs a qualitative approach with interviews of health workers and 
relevant stakeholders, along with data analysis from the application. The findings indicate that the Bakti 
Pantas application has simplified reporting on the nutritional status of children, enabling faster and more 
accurate monitoring, and enhancing coordination between stakeholders in providing interventions. However, 
challenges related to limited access to technology and training still need to be addressed. The study concludes 
that the management of the Bakti Pantas application significantly contributes to efforts to reduce stunting 
through more effective reporting and better coordination between medical personnel and families of children. 
Recommendations for further development include improving application accessibility and user training. 
 
Keywords: Bakti Pantas application; toddler malnutrition; stunting; data management; Kutai Kartanegara 
Regency. 
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PENDAHULUAN  
Stunting adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia, 

termasuk di Kabupaten Kutai Kartanegara (Saleh et al., 2021; Vaivada et al., 2020). 
Stunting terjadi ketika balita mengalami kekurangan gizi kronis yang menghambat 
pertumbuhan fisik dan perkembangan otak, sehingga berisiko terhadap penurunan kualitas 
hidup di masa depan (Perkins et al., 2017; Setiawan et al., 2022). Stunting merupakan 
kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, yang mengakibatkan 
terganggunya perkembangan fisik dan kognitif anak. Di Indonesia, stunting menjadi 
prioritas kesehatan nasional (Rahman et al., 2023). Berdasarkan hasil Survei Kesehatan 
Indonesia Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2023, diketahui memiliki angka prevalensi 
stunting sebesar 17,6%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Faktor penyebab langsung seperti asupan gizi dan infeksi penyakit 
(Sundari & Nuryanto, 2016). Sedangkan penyebab tidak langsung seperti pola asuh, tingkat 
pengetahuan, PHBS keluarga, ketersediaan pangan, politik dan kebijakan stakeholder 
(Wello et al., 2021). Upaya penurunan stunting masih memerlukan penanganan khusus agar 
dapat mencapai target Nasional sebesar <14%. 

Stunting adalah kondisi kekurangan gizi kronis yang dapat menghambat 
pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak. Menurut World Health Organization 
(WHO) (2018), stunting didefinisikan sebagai tinggi badan anak yang lebih rendah 
dibandingkan dengan standar usia dan jenis kelamin, yang disebabkan oleh kekurangan gizi 
dalam waktu yang lama, infeksi berulang, serta faktor lingkungan yang buruk (Manggala et 
al., 2018; Perumal et al., 2018). Dampak stunting tidak hanya dirasakan pada tahap balita, 
tetapi juga dapat berlanjut hingga dewasa, memengaruhi kapasitas kerja, daya saing, dan 
kualitas hidup secara keseluruhan (Galasso & Wagstaff, 2019; Zubaidi, 2021). 

Penyebab stunting sangat kompleks dan melibatkan faktor gizi, kesehatan, sanitasi, 
dan pendidikan. Menurut UNICEF (2019), intervensi gizi pada seribu hari pertama 
kehidupan (dari konsepsi hingga dua tahun pertama) merupakan periode yang sangat kritis 
untuk mencegah stunting (Saavedra & Dattilo, 2022; Soofi et al., 2024). Pemberian 
makanan yang cukup dan bergizi, serta pemantauan kesehatan yang rutin, menjadi langkah 
utama dalam intervensi gizi untuk mengatasi stunting (Black et al., 2015; Precious et al., 
2023).  

 
Aplikasi Bakti Pantas sebagai Solusi 

Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan data kesehatan telah 
berkembang pesat, termasuk dalam pengelolaan gizi. Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (2018) mengembangkan berbagai aplikasi untuk mendukung program kesehatan 
masyarakat, termasuk untuk pemantauan status gizi balita. Sistem informasi kesehatan 
berbasis aplikasi memungkinkan pengumpulan data secara lebih efisien, mempermudah 
pelaporan, serta memfasilitasi komunikasi antara petugas kesehatan dan masyarakat. 

Aplikasi merupakan bagian dari upaya ini, di mana teknologi berfungsi untuk 
mempercepat pengumpulan dan analisis data, serta meningkatkan koordinasi antara 
pemerintah, petugas kesehatan, dan masyarakat (Pratama et al., 2020). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara 
mengembangkan aplikasi Bakti Pantas, yang bertujuan untuk mempermudah proses 
pelaporan dan pemantauan masalah gizi pada balita. Kata Bakti Pantas merupakan 
singkatan dari Bapak Bunda Asuh Anak Stunting Lima Paket Pantas. Aplikasi ini dirancang 
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untuk digunakan oleh tenaga kesehatan di puskesmas dan posyandu, serta masyarakat 
sebagai bagian dari upaya bersama dalam penurunan stunting. Bakti Pantas memungkinkan 
pengumpulan data gizi secara lebih efisien dan real-time, serta memfasilitasi analisis data 
yang lebih cepat dalam rangka menentukan langkah-langkah intervensi yang tepat. Selain 
itu, aplikasi ini dapat diakses oleh masyarakat secara umum baik individu, ataupun 
kelompok dari perusahaan lembaga maupun lembaga non pemerintah. 

Aplikasi ini telah diterapkan sejak satu tahun terakhir, belum aja kajian yang 
mengkaji secara mendalam mengenai strategi pengelolaannya dan dampaknya terhadap 
efektivitas pelaporan penanganan masalah gizi balita, khususnya dalam konteks penurunan 
stunting di Kutai Kartanegara. Selain itu, aplikasi Bakti m Pantas merupakan salah satu 
inovasi dari daerah dalam program stunting. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
analisis terhadap pengelolaan aplikasi Bakti Pantas, dengan tujuan untuk menilai sejauh 
mana aplikasi ini dapat meningkatkan efektivitas pelaporan, serta kontribusinya terhadap 
penurunan angka stunting di wilayah tersebut. 

Strategi pengelolaan aplikasi dalam program kesehatan mencakup aspek 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Menurut Lepori et al. (2015), 
pengelolaan aplikasi kesehatan memerlukan pendekatan yang melibatkan berbagai 
stakeholder, serta pelatihan yang memadai bagi pengguna aplikasi. Keterlibatan masyarakat 
dan tenaga kesehatan dalam setiap tahap penggunaan aplikasi sangat penting untuk 
memastikan data yang dikumpulkan akurat dan dapat diandalkan untuk pengambilan 
keputusan. 

Koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam penurunan stunting—
termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor kesehatan—merupakan faktor kunci dalam 
keberhasilan program. Suhartono et al. (2017) mengungkapkan bahwa kolaborasi yang baik 
antara stakeholder dalam pengelolaan intervensi gizi dapat mempercepat pencapaian target 
penurunan angka stunting, dengan memanfaatkan data yang tersedia secara real-time untuk 
merencanakan tindakan yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan aplikasi Bakti 
Pantas dalam mendukung pelaporan masalah gizi pada balita di Kabupaten Kutai 
Kartanegara, dengan fokus pada efektivitas aplikasi dalam memfasilitasi intervensi gizi dan 
pemantauan status gizi secara real-time. Menilai dampak aplikasi Bakti Pantas terhadap 
koordinasi antara tenaga kesehatan, keluarga balita, dan pemerintah dalam upaya penurunan 
angka stunting di Kabupaten Kutai Kartanegara. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan 
yang dihadapi dalam implementasi aplikasi Bakti Pantas, baik dari segi akses teknologi, 
pelatihan pengguna, maupun integrasi dengan sistem layanan kesehatan yang ada. 
Memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut aplikasi Bakti Pantas guna 
meningkatkan efektivitasnya dalam mendukung program penurunan stunting melalui 
pengelolaan gizi yang lebih terstruktur dan berbasis data. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah wawasan 
dan pemahaman ilmiah mengenai penerapan teknologi informasi, khususnya aplikasi 
kesehatan, dalam program penurunan stunting. Memberikan informasi yang berguna bagi 
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara, tenaga kesehatan, dan pemangku kepentingan 
lainnya untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi Bakti Pantas dalam pelaporan dan 
pengelolaan masalah gizi pada balita. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemangku 
kebijakan tentang pentingnya pengelolaan data kesehatan berbasis teknologi untuk 
meningkatkan kualitas intervensi gizi dan kesehatan anak. 
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METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan deskriptif, yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis fenomena terkait pengelolaan aplikasi Bakti Pantas, 
serta dampaknya terhadap intervensi gizi dan penurunan stunting (Gallegos et al., 2017). 
Data yang diperoleh akan dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, hubungan, dan 
informasi yang relevan 
Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 
Timur, Indonesia. Lokasi ini dipilih karena adanya penerapan aplikasi Bakti Pantas yang 
digunakan oleh tenaga kesehatan di puskesmas dan posyandu untuk pelaporan masalah gizi 
balita serta untuk mendukung upaya penurunan stunting di daerah tersebut. 
Informan 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari Petugas Kesehatan, Pemangku 
Kepentingan Pemerintah, Keluarga Balita 
Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti pengalaman 
dalam penggunaan aplikasi atau keterlibatan dalam program stunting. 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yaitu yang pertama 
wawancara mendalam, kedua observasi partisipatif, dan yang ketiga dokumentasi  
Instrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara yang 
disusun berdasarkan tujuan penelitian dan fokus pada pengelolaan aplikasi, dampak 
terhadap penurunan stunting, serta tantangan implementasi aplikasi. Selain itu, pedoman 
observasi juga digunakan untuk mengamati penggunaan aplikasi di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa temuan utama terkait dengan penggunaan 
dan pengelolaan aplikasi Bakti Pantas dalam pelaporan masalah gizi balita di Kabupaten 
Kutai Kartanegara. 
1. Pengelolaan Aplikasi Bakti Pantas  

Aplikasi Bakti Pantas digunakan oleh tenaga kesehatan di puskesmas dan posyandu 
untuk memantau status gizi balita dan melaporkan hasil pemantauan tersebut ke sistem 
pusat. Berdasarkan wawancara dengan 32 tenaga kesehatan yang terlibat dalam penggunaan 
aplikasi, sebagian besar menyatakan bahwa aplikasi ini mempermudah mereka dalam 
mengakses dan melaporkan data terkait penanganan masalah gizi balita. Mereka juga 
melaporkan adanya pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk menginput data pelaporan 
dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. 

Meskipun demikian, beberapa tenaga kesehatan mengungkapkan adanya kesulitan 
dalam penggunaan fitur tertentu pada aplikasi, terutama pada saat pertama kali 
menggunakan aplikasi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai bagi 
pengguna baru. 

 



Serianti /Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, 4(12), 1141-1150 

Strategi Pengelolaan Aplikasi Bakti Pantas Dalam Pelaporan Penanganan Masalah Gizi Kabupaten Kutai 
Kartanegara                      1145            

 
Gambar 1. Dashboard Aplikasi Bakti Pantas 

 
Dashboard menyajikan landing page untuk komunikasi publik agar seluruh 

masyarakat yang berkepentingan mendapatkan akses terhadap informasi umum terkait 
Bakti Pantas. 

 
 

 
Gambar 2. Landing Page Aplikasi Bakti Pantas 

 
2. Peningkatan Efektivitas Pelaporan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Bakti Pantas telah memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan gizi balita di Kabupaten Kutai Kartanegara. 
Efektivitas aplikasi ini tampak dari kemudahan pelaporan dan pemantauan status gizi balita 
secara real-time, serta peningkatan koordinasi antara tenaga kesehatan, keluarga balita, dan 
pemerintah. 

Wawancara dengan 32 tenaga kesehatan mengungkapkan bahwa banyak dari 
mereka merasakan manfaat besar dari aplikasi ini dalam hal akses dan pelaporan data terkait 
gizi balita. Sebagian besar responden menyatakan bahwa aplikasi ini berhasil mengurangi 
waktu yang dibutuhkan untuk menginput data pelaporan dibandingkan dengan sistem 
manual sebelumnya. Namun, beberapa responden juga mencatat adanya kesulitan dalam 
menggunakan fitur tertentu, terutama pada saat pertama kali menggunakan aplikasi. 
Kendala ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai bagi pengguna 
baru. 

Dari hasil observasi, aplikasi Bakti Pantas terbukti telah meningkatkan efektivitas 
pelaporan. Sebelumnya, pelaporan dilakukan secara manual, yang memakan waktu dan 
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sering kali tidak akurat. Dengan adanya aplikasi ini, data dapat diakses dan diperbarui 
secara real-time, yang secara signifikan meningkatkan efisiensi pelaporan. Analisis 
dokumen pelaporan menunjukkan bahwa jumlah laporan yang diterima oleh Dinas 
Kesehatan Kutai Kartanegara meningkat setelah aplikasi diterapkan, dengan laporan yang 
lebih tepat waktu dan lebih lengkap. 

Meski demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang 
perlu diatasi. Pertama, akses teknologi yang terbatas menjadi kendala bagi beberapa tenaga 
kesehatan, terutama di daerah terpencil. Kedua, terdapat kebutuhan untuk pelatihan 
pengguna yang lebih intensif dan berkelanjutan agar pengguna baru dapat mengoptimalkan 
penggunaan aplikasi. Pelatihan ini harus mencakup panduan penggunaan fitur-fitur dasar 
serta cara penyelesaian masalah yang umum terjadi. Ketiga, beberapa tenaga kesehatan 
menyarankan perlunya integrasi aplikasi Bakti Pantas dengan sistem kesehatan lainnya 
untuk memudahkan aliran informasi dan koordinasi antar lembaga. 

Secara keseluruhan, aplikasi Bakti Pantas telah memberikan dampak positif dalam 
pengelolaan gizi balita di Kabupaten Kutai Kartanegara. Namun, untuk meningkatkan 
efektivitasnya, penting untuk mengatasi tantangan yang ada, seperti akses teknologi, 
pelatihan pengguna, dan integrasi sistem. Dengan langkah-langkah ini, aplikasi diharapkan 
dapat lebih optimal dalam mendukung upaya peningkatan gizi balita di daerah tersebut. 

 

 
Gambar 3. Akses dan Pelaporan Aplikasi Bakti Pantas 

 
3. Tantangan dalam Penggunaan Aplikasi  

Meskipun aplikasi Bakti Pantas memberikan kemudahan, terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Beberapa tenaga kesehatan mengeluhkan 
keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di daerah-daerah terpencil yang memiliki 
koneksi internet yang tidak stabil. Selain itu, keterbatasan dalam pelatihan penggunaan 
aplikasi juga menjadi hambatan, karena tidak semua tenaga kesehatan merasa cukup terlatih 
dalam mengoperasikan aplikasi ini secara optimal. 

Selain itu, beberapa pengguna aplikasi dari kalangan masyarakat juga 
mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memahami cara melaporkan 
status gizi balita melalui aplikasi, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa menggunakan 
teknologi. 
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Pembahasan 
Pengelolaan Aplikasi dan Peningkatan Efektivitas Pelaporan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Bakti Pantas berhasil 
meningkatkan efektivitas pelaporan masalah gizi balita, yang merupakan langkah penting 
dalam upaya penurunan stunting. Efektivitas pelaporan dapat diukur melalui beberapa 
indikator, seperti kecepatan pengumpulan data, akurasi informasi, dan frekuensi pelaporan. 
Sistem yang terintegrasi ini memungkinkan tenaga kesehatan untuk melakukan 
pemantauan dan pelaporan secara lebih efisien, sehingga informasi mengenai status gizi 
balita dapat tersedia lebih cepat dan akurat. Dengan adanya aplikasi ini, waktu yang 
dibutuhkan untuk mengumpulkan dan menganalisis data menjadi lebih singkat, serta 
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pelaporan. Temuan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Bakti Pantas belum pernah diteliti sebelumnya, 
sehingga memberikan kontribusi baru bagi pengembangan teknologi dalam bidang 
kesehatan, khususnya dalam penanganan masalah gizi balita. 

Keakuratan dan ketepatan waktu pelaporan yang lebih baik akan mendukung 
perencanaan intervensi yang lebih tepat sasaran dan berbasis data, yang dapat mempercepat 
pengambilan keputusan dalam penanganan masalah gizi balita. Selain itu, aplikasi ini juga 
memberikan kemudahan dalam monitoring dan evaluasi hasil intervensi gizi yang 
dilakukan, karena data yang tersedia selalu up-to-date dan dapat diakses oleh pihak terkait 
kapan saja. 

Studi ini juga memperkuat pentingnya penggunaan aplikasi berbasis teknologi 
dalam program penurunan stunting, yang sejalan dengan pendekatan yang diusulkan oleh 
WHO (2018) untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam meningkatkan pelayanan 
kesehatan masyarakat. Dengan memperhatikan rekomendasi yang diberikan, seperti 
peningkatan akses teknologi, intensifikasi pelatihan pengguna, dan integrasi sistem, 
diharapkan aplikasi Bakti Pantas dapat lebih efektif mendukung upaya penurunan stunting 
di Kabupaten Kutai Kartanegara. 
 
Tantangan dalam Penggunaan Aplikasi  

Meskipun aplikasi ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas 
pelaporan, tantangan yang dihadapi dalam implementasinya perlu diatasi agar aplikasi ini 
dapat digunakan secara optimal. Hasil wawancara dengan beberapa tenaga kesehatan 
menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah, terutama di 
daerah pedesaan yang tidak memiliki akses internet yang memadai, menjadi hambatan 
signifikan dalam penerapan aplikasi ini. Mereka melaporkan bahwa kondisi ini 
mengganggu kelancaran proses pelaporan yang berbasis aplikasi, sehingga informasi yang 
diperoleh tidak selalu tepat waktu. 

Selain itu, kurangnya pelatihan bagi tenaga kesehatan dan masyarakat dalam 
menggunakan aplikasi juga menjadi kendala. Wawancara dengan kader posyandu 
mengindikasikan bahwa banyak dari mereka merasa kurang percaya diri dalam 
menggunakan aplikasi karena minimnya pelatihan yang diberikan. Oleh karena itu, 
pelatihan yang memadai perlu diberikan secara berkala untuk memastikan bahwa aplikasi 
digunakan dengan benar dan dapat memberikan manfaat maksimal. 

Analisis terhadap tantangan ini menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur dan 
pelatihan yang kurang berperan besar dalam efektivitas penggunaan aplikasi. Beberapa 
kecamatan masih kesulitan dalam hal akses internet yang stabil dan perangkat yang 
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memadai. Meskipun aplikasi ini dirancang untuk mempermudah penggunaan, penting 
untuk memastikan bahwa tenaga kesehatan dan kader posyandu mendapatkan pelatihan 
yang cukup untuk menggunakan aplikasi ini secara efektif. Pemerintah Daerah sedang 
berupaya untuk meningkatkan fasilitas dan pelatihan agar aplikasi ini bisa digunakan secara 
optimal di seluruh wilayah Kutai Kartanegara. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, 
diharapkan aplikasi Bakti Pantas dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 
upaya penanganan masalah gizi balita dan penurunan stunting. 

 
Dampak terhadap Penurunan Stunting 

Aplikasi Bakti Pantas memiliki peran yang sangat penting dalam mempercepat dan 
mempermudah proses pengelolaan intervensi masalah gizi. Sebelumnya, pengumpulan data 
dan pelaporan terkait intervensi balita bermasalah gizi di posyandu dan puskesmas 
dilakukan secara manual, yang tentu memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. 
Dengan adanya aplikasi ini, proses pelaporan menjadi lebih cepat dan data yang dihasilkan 
lebih akurat. Dengan informasi terkini mengenai penanganan masalah gizi, sangat berguna 
dalam perencanaan kebijakan dan intervensi yang lebih tepat. 

Aplikasi ini memungkinkan untuk memperoleh data yang lebih detail dan terperinci 
mengenai kondisi gizi balita. Dengan informasi yang lebih lengkap, kami dapat 
merencanakan intervensi yang lebih efektif dan menyasar kelompok yang membutuhkan 
perhatian khusus. Misalnya, dengan mengetahui daerah atau kecamatan mana yang 
memiliki prevalensi stunting tertinggi, kami bisa mengarahkan program pemberian 
makanan tambahan atau suplemen dengan lebih efisien. Aplikasi ini juga membantu 
memantau perkembangan setiap balita secara berkala, sehingga kami bisa menilai 
efektivitas intervensi yang sudah dilakukan dan membuat penyesuaian jika diperlukan. 

Selain membantu mempercepat pelaporan, aplikasi Bakti Pantas juga mendukung 
transparansi dalam pengelolaan data. Pejabat di tingkat kabupaten atau kecamatan dapat 
dengan mudah mengakses data yang telah dilaporkan oleh posyandu atau puskesmas. Hal 
ini meningkatkan akuntabilitas dalam penggunaan anggaran untuk intervensi gizi dan 
memastikan bahwa program-program yang dijalankan tepat sasaran. Aplikasi ini juga 
memudahkan dalam melakukan koordinasi lintas sektor, misalnya dengan sektor kesehatan, 
pendidikan, dan pemberdayaan keluarga, untuk menciptakan program yang lebih 
terintegrasi dalam menanggulangi masalah stunting. 

Kontribusi terhadap Penurunan Stunting Aplikasi Bakti Pantas berpotensi 
memberikan kontribusi signifikan terhadap penurunan angka stunting di Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Dengan sistem pelaporan yang lebih efisien dan akurat, perencanaan 
intervensi gizi yang berbasis data dapat dilakukan dengan lebih baik. Selain itu, aplikasi ini 
juga memungkinkan untuk melakukan pemantauan yang lebih ketat terhadap status gizi 
balita, sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat dan tepat sasaran. Meskipun 
demikian, penurunan stunting tidak hanya bergantung pada sistem pelaporan yang baik, 
tetapi juga pada faktor-faktor lain seperti akses terhadap makanan bergizi, pendidikan 
tentang pola makan sehat, serta peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. 
Oleh karena itu, aplikasi Bakti Pantas harus menjadi bagian dari upaya komprehensif dalam 
penurunan stunting yang melibatkan berbagai sektor terkait. 

Aplikasi Bakti Pantas dapat terus berkembang dan semakin efisien dalam 
mendukung pengelolaan masalah gizi balita. Selanjutnya, aplikasi ini dapat terintegrasi 
dengan data sistem kesehatan lainnya, sehingga mendapatkan gambaran yang lebih holistik 
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mengenai kesehatan ibu dan anak. Selain itu, kami juga berharap agar sistem ini dapat 
diperbarui secara berkala agar dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 
kebutuhan di lapangan. 

Dengan demikian, dampak aplikasi Bakti Pantas secara langsung dirasakan 
manfaatnya, diantaranya: 
1) Kualitas Intervensi Gizi (Harna et al., 2017). Aplikasi Bakti Pantas dapat mendukung 

perencanaan intervensi yang lebih tepat sasaran dengan data yang lebih akurat. 
Misalnya, seberapa cepat masalah gizi balita dapat diidentifikasi dan diintervensi 
berdasarkan laporan dari aplikasi. 

2) Pemantauan Status Gizi Balita secara individu. Aplikasi membantu memantau 
perkembangan gizi balita secara berkelanjutan dan apakah hal ini berkontribusi pada 
deteksi dini serta pencegahan stunting. 

3) Keterpaduan Lintas Sektor. Peran aplikasi dalam mengintegrasikan data gizi balita 
dengan sektor-sektor lain yang terkait, seperti sektor pendidikan, sanitasi, dan 
pemberdayaan keluarga, dalam upaya menurunkan stunting. Paket intervensi dalam 
penanganan sasaran balita bermasalah gizi adalah Pantas Sehat, Pantas Pangan, Pantas 
Pendidikan, Pantas Tempat Tinggal, Pantas Sejahtera 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah yang pertama efektivitas 
aplikasi. Aplikasi bakti pantas telah terbukti efektif dalam memfasilitasi pelaporan status 
gizi balita secara cepat, akurat, dan terstruktur. Kedua peningkatan koordinasi. 
Implementasi aplikasi ini telah meningkatkan koordinasi antara tenaga kesehatan, keluarga 
balita, dan pemerintah daerah. Ketiga tantangan implementasi. Meskipun aplikasi 
memberikan manfaat yang signifikan, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, 
seperti terbatasnya akses teknologi di daerah terpencil, kebutuhan akan pelatihan lebih 
lanjut untuk petugas kesehatan dan keluarga balita, serta perlunya integrasi aplikasi dengan 
sistem kesehatan lainnya untuk memaksimalkan pemanfaatan data. Dan yang terakhir 
adalah Dampak terhadap penurunan stunting. Aplikasi Bakti Pantas memberikan kontribusi 
positif terhadap upaya penurunan stunting, terutama dalam mempercepat deteksi masalah 
gizi dan memungkinkan intervensi lebih cepat.  
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